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I. BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dalam BAB IV maka 
dapat diinferensikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Peningkatan kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen yang 
memperoleh pembelajaran model Means Ends Analysis (MEA) lebih tinggi  
daripada peningkatan koneksi matematis kelas control yang memperoleh 
pembelajaran model Problem Based Learning (PBL). 
2. Persentase rata-rata jawaban siswa kelas eksperimen terhadap pelajaran 
matematika, pembelajaran model MEA, dan soal-soal koneksi matematis 
secara keseluruhan berturut-turut sebesar 33,4%, 34%, dan 39,4%.  Hal ini 
menunjukkan bahwa hampir setengahnya respon siswa positif terhadap mata 
pelajaran matematika, pembelajaran model MEA, dan soal-soal kemampuan 
koneksi matematis. Begitupun dengan kelas kontrol, Persentase rata-rata 
jawaban siswa kelas eksperimen terhadap pelajaran matematika, pembelajaran 
model PBL, dan soal-soal koneksi matematis secara keseluruhan berturut-turut 
sebesar 47%, 40,4%, dan 38,8%.  Hal ini menunjukkan bahwa hampir 
setengahnya respon siswa positif terhadap mata pelajaran matematika, 
pembelajaran model PBL, dan soal-soal kemampuan koneksi matematis. 
B. Saran  
Berdasarkan penarikan inferensi terhadap kedua permasalah pokok di atas, 
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran model MEA secara signifikan lebih baik daripada pembelajaran 
model PBL dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Oleh 
karena itu disarankan pembelajaran MEA dapat dijadikan salah satu alternatif 
yang dapat digunakan guru matematika dalam menyajikan materi matematika 
untuk meningkatkan kemampuan koneksii matematis siswa 
2. Pembelajaran dengan model MEA memerlukan waktu yang tidak sebentar 
dalam proses pembelajarannya karena memerlukan beberapa langkah yang 
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sudah ditentukan, sehingga jika guru ingin menggunakan strategi ini 
disarankan untuk melakukan persiapan yang matang agar pembelajaran dapat 
berjalan lancar. 
3. Menerapkan pembelajaran model MEA bukan sesuatu yang mudah bagi guru 
dan siswa. Oleh karena itu, agar pembelajaran model MEA terlaksana dengan 
baik, disarankan guru perlu meningkatkan kemampuannya dengan lebih 
banyak mempelajari berbagai pendekatan yang menjadikan siswa sebagai 
pusat pembelajaran dan guru sebagai fasilitator yang tetap mengontrol jalannya 
pembelajaran. Selain itu, guru sebaiknya mulai untuk merapkan pembelajaran 
model MEA di kelas dan melakukan evaluasi pada setiap pertemuannya 
sehingga akan dicapai suatu cara yang sempurna dalam menerapkan 
pembelajaran model MEA. 
 
